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RINGKASAN 

Kebijakan yang berkualitas tentunya dapat memberikan dampak yang baik 

terhadap kehidupan masyarakat. Kebijakan pupuk subsidi masih banyak 

mengalami pelanggaran dalam tahap distribusinya. Program kartu tani diciptakan 

dengan harapan mampu memberikan pelayanan yang maksimal kepada petani 

terkait penyaluran pupuk subsidi, sehingga berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan petani.  

Penerapan kartu tani dalam pembelian pupuk subsidi di masyarakat masih 

dianggap kurang maksimal. Hal ini dikarenakan munculnya permasalahan terkait 

kartu tani tersebut diantaranya: 1) kartu tani yang berbasis teknologi digital 

sedangkan masyarakat petani sebagian memiliki pendidikan rendah, 2) 

ketersediaan jumlah kuota pupuk yang dianggap kurang, 3) ketersediaan pupuk 

tidak tepat waktu dan jumlah yang kurang memenuhi. Permasalahan tersebut 

dialami juga oleh petani di Desa Brecong.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara: 1) komunikasi 

(X1) terhadap keberhasilan implementasi (Y) kartu tani, 2) sumberdaya (X2) 

terhadap keberhasilan implementasi (Y) kartu tani, 3) struktur birokrasi (X3) 

terhadap keberhasilan implementasi(Y) kartu tani, dan 4) komunikasi, 

sumberdaya, dan struktur birokrasi terhadap keberhasilan implementasi kartu tani. 

Populasi penelitian ini adalah pemilik kartu tani di Desa Brecong tahun 2022 

berjumlah 685 sedangkan sampel berjumlah 87 responden. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Korelasi Kendall Tau-b, Konkordinansi 

Kendall W, dan Regresi Logistik Ordinal.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada uji Korelasi Kendall Tau-b: 

1) uji korelasi variabel komunikasi bernilai 0,348 menunjukkan korelasi yang 

cukup kuat dengan arah positif, 2) uji korelasi variabel sumberdaya bernilai 0,100 

menunjukkan korelasi yang lemah dengan arah positif, 3) uji korelasi variabel 

struktur birokrasi bernilai 0,350 menunjukkan korelasi yang cukup kuat dengan 

arah positif. Pada uji Konkordinansi Kendall W bernilai 0,542 yang menunjukkan 

korelasi kuat dengan arah positif. Pada uji Regresi Logistik Ordinal menunjukkan 

bahwa: 1) komunikasi tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dengan nilai 

koefisien 0,015, 2) sumberdaya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 

dengan nilai koefisien 0,008, 3) struktur birokrasi terdapat pengaruh positif dan 

signifikan dengan nilai koefisien 0,121, dan 4) komunikasi, sumberdaya, dan 

struktur birokrasi tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dengan nilai 

koefisien 0,149. 

Kata kunci: Desa Brecong, Implementasi Program Kartu Tani, Komunikasi, 

Sumberdaya, dan Struktur Birokrasi 
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SUMMARY 

Quality policies can certainly have a good impact on people’s lives. The 

subsidized fertilizer policy still experiences many violations at the distribution 

stage. The farmer’s card program was created with the hope of being able to 

provide maximum service to farmers regarding the distribution of subsidized 

fertilizer, there by having an impact on improving farmer wefare. 

 The application of farmer card in purchasing subsidized fertilizer in the 

community is still considered less than optimal. This is due to the emergence of 

problems related to the farmer’s card, including: 1) the farmer’s card is based on 

digital technology while some of the farming community has low education, 2) 

the availability of fertilizer quotas is considered insufficient, 3) the availability of 

fertilizer is not timely and the quantity is not sufficient. This problem is also 

experienced by farmers in Brecong Village.  

This research was conducted to determine the influence of: 1) 

comunication (X1) on success of implementation (Y) of the farmer card, 2) 

resources (X2) on the success of implementation (Y) farmer card, 3) bureaucratic 

structure (X3) on the success of implementation (Y) farmer card, and 4) 

communication, resources, and bureaucratic structure on the successful 

implementation (Y) of the farmer card. The population of this research is 685 

farmer card holders in Brecong Village in 2022, while the sample consists of 87 

respondents. The analysis techniques used in this research are Kendall Tau-b 

Correlation, Kendall W Concordinance, and Ordinal Logistic Regression. 

 The result of this research show that in the Kendal Tau-b Correlation test: 

1) the correlation test for the communication variable is 0,348, indicating a fairly 

strong correlation in a positive direction, 2) the correlation test for the resource 

variable is 0,100, indicating a weak correlation in a positive direction, 3) the 

correlation test for the bureaucratic structure variable a value of 0,350 indicates a 

fairly strong correalition in a positive direction. In the Kendall W Concordinance 

test the value is 0,542 which show a strong correlation in a positive direction. The 

Ordinal Logistic Regression test shows that: 1) communication has no positive 

and significant influence with a coefficient value of 0.015, 2) resources have no 

positive and significant influence with a coefficient value 0f 0.008, 3) bureaucratic 

structure has positive and significant influence with a coefficient value 0.121, and 

4) communication, resources, and bureaucratic structure do not have a positive 

and significant influence with a coefficient value of 0.149. 
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